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Pada hari itu juga, sambil memegang keris
pusaka kerajaan, Buyung Angek mengumumkan diri
menjadi raja menggantikan kedudukan Tuanku Raja
Tua. Seisi kerajaan menjadi geger. Ada yang setuju
dan ada yang tidak setuju. Buyung Angek yang kejam
dengan mudah memasung orang-orang yang me-
nentangnya. Banyak pembesar kerajaan dan para
prajurit melarikan keluar dari Kerajaan Kuala Tanah
Dewa. Sebagian dari mereka terpasung dan terbunuh.
Hanya orang-orang yang pandai menjilat yang tetap
mengabdi kepada Buyung Angek.

Buyung Angek dan para pembesar pengikutnya
merayakan kemenangan tersebut. Namun, alangkah
terkejut hati mereka ketika istana berguncang hebat.
Sebentar berhenti, sebentar berguncang kembali.
Demikian hingga beberapa kali.

“Gempat bumi! Gempa bumi!”

Para pembesar dan para prajurit berteriak-teriak
dari dalam istana. Mereka pun berhamburan keluar
menyelamatkan diri. Mereka takut tertimpa reruntuh-
an bangunan istana.

Buyung Angek yang memiliki kesaktian tinggi
menangkap sesuatu yang aneh. Ingatannya segera ter-
tuju kepada Gando Hilang yang dikurung di dalam
kamar. Dengan cepat ia berlari ke kamar permaisuri.
Benar apa yang diperkirakan oleh Buyung Angek.
Guncangan hebat itu berasal dari dalam kamar.
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Dengan cepat pintu kamar dibuka. Buyung
Angek terpana heran. Dilihatnya Gando Hilang tengah
memukul-mukul lantai kamar. Setiap kali tangannya
memukul lantai, tanah tempat berpijak pun ber-
guncang hebat.

“Jika aku biarkan, istana ini bisa runtuh,” keluh
Buyung Angek. “Aku harus bisa mencari akal me-
musnahkan anak setan ini!”

Tiba-tiba Buyung Angek tersenyum. Gando
Hilang pun tertawa riang. Anak kecil itu mengira
orang yang di depannya tersenyum kepadanya.

“Sialan!” gerutu Buyung Angek menatap Gando
Hilang yang tertawa-tawa. “Awas, aku akan mem-
bunuhmu!”

Gando Hilang merasa senang karena dirinya di-
gendong oleh orang tersebut. Sebaliknya, Buyung
Angek semakin sebal. Hendak dibanting, ia takut akan
melukai dirinya sendiri. Oleh karena itu, diajaknya
Gando Hilang ke dapur.

Para juru masak yang tengah bekerja di dapur
heran. Ada apakah gerangan raja mereka berada di
dapur bersama adiknya? Namun, keheranan mereka
harus ditebus dengan bentakan kasar.

“Cepat sediakan kuali raksasa!” perintah Buyung
Angek dengan suara kasar. Membuat para juru masak
berdiri gemetaran.

“Baiklah, Tuanku. Perintah Tuanku akan segera
hamba laksanakan,” jawab para juru masak bersama-
sama.
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“Cepat!!!” teriak Buyung Angek ketika melihat
para juru masak berjalan gemetaran.

Sambil bertanya-tanya dalam hati, para juru
masak segera menyediakan kuali besar. Kuali itu pun
segera diisi air dan direbus hingga mendidih. Setelah
air mendidih hingga menggelegak Gando Hilang di-
lemparkan oleh Buyung Angek ke dalam kuali ter-
sebut. Para juru masak yang melihat perbuatan
Buyung Angek hanya dapat menahan napas. Mereka
tidak mampu berbuat apa-apa. Jika Buyung Angek
marah, mereka pun pasti akan dilemparkan ke dalam
air mendidih tersebut.

Gando Hilang yang diceburkan ke dalam air men-
didih justru merasa senang. la biasa bermain-main
dalam air yang keluar gelembungnya. Diciprat-ciprat-
kannya air dalam kuali ke atas. Para juru masak yang
melihat air tertumpah keluar menjerit dalam hati.
Tanpa sadar mereka menitikkan beberapa butir air
mata duka. “Anak kecil itu pasti sedang sekarat di-
rebus air mendidih,” demikian pikir mereka.

Buyung Angek yang merasa pasti bahwa Gando
Hilang telah mati segera meninggalkan dapur. Hatinya
merasa puas. Gando Hilang dianggapnya sebagai duri
yang menancap dalam daging. Dan kini duri itu telah
dimusnahkan!

Sehari semalam Gando Hilang direbus terus-
menerus di dalam kuali. Para juru masak tidak berani
mematikan api atau menurunkan kuali. Dibiarkannya
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api terus membakar kuali. Akhirnya, Gando Hilang
merasa lapar. la merintih-rintih meminta makan. Para
juru masak yang mendengar suara rintihan tersebut
ketakutan. Dikiranya anak kecil yang telah matang
menjelma menjadi hantu kecil. Mereka berlari keluar
dapur karena takut.

Kebetulan pada saat itu Nenek Raja Jin tengah
berkelana di angkasa raya. Telinganya yang tajam
mendengar rintihan seorang anak kecil. Dengan gerak
secepat cahaya ia meluncur turun ke dapur istana.
Dilihatnya anak kecil tengah bermain-main dalam
kuali yang direbus. Sesekali anak kecil itu menggigit-
gigit jari sebagai tanda meminta makan.

“Hmmm, siapakah yang telah berbuat kejam ke-
pada anak kecil yang tiada berdosa ini?” tanya Nenek
Raja Jin dalam hati.

Laksana kilat menyambar, tubuh Gando Hilang
diangkat dari dalam kuali dan dibawanya terbang.
Gando Hilang tertawa terkikih-kikih lebih keras
karena merasa senang mendapatkan permainan baru,
terbang ke angkasa. Suara tawa Gando Hilang ter-
sebut mengejutkan seisi istana. Bahkan, rakyat Kuala
Tanah Dewa juga terkejut mendengar tawa anak kecil
yang menggetarkan hati mereka. Para juru masak
yang sedari tadi ketakutan makin bertambah ketakut-
an. Mereka mengira roh anak kecil itu sedang dalam
perjalanan ke langit.
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Buyung Angek yang juga mendengar suara tawa
tersebut memastikan bahwa Gando Hilang telah mati.
Oleh karena itu, hatinya semakin tenteram. la pun
dapat memerintah Kerajaan Kuala Tanah Dcwa
dengan sesuka hatinya.

Kerajaan Kuala Tanah Dewa yang dahulunya mc-
rupakan kerajaan yang adil dan makmur, kini menjadi
tidak teratur. Kejahatan terjadi di mana-mana. Pen-
curian dan perampokan merupakan peristiwa biasa.
Maksiat dilakukan secara terang-terangan. Para pcm-
besar kerajaan tiada henti-hentinya memeras rakyat
yang hidupnya sudah sekarat. Kesewenang-wenangan
terjadi di mana-mana. Hukum kerajaan hanya ber-
pihak kepada keluarga istana dan para pengikutnya.
Kehidupan rakyat jelata benar-benar sangat sengsara.
Para pembesar kerajaan juga melakukan korupsi ter-
hadap harta kerajaan. Itu semua terjadi karena men-
dapat contoh dari raja mereka, Buyung Angek. Se-
bagai murid terkasih Raja Jin kafir, Buyung Angek
benar-benar telah mengumbar hawa nafsunya. Nafsu
angkara murka yang menyengsarakan kehidupan
rakyat jelata!



ST

Hukum kerajaan hanya berpihak kepada keluarga istana
dan para pengikut Buyung Angek.
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4. GANDO HILANG
MEMBASMI KEJAHATAN

menuju ke suatu tempat yang jauh dari istana

Kuala Tanah Dewa. Setibanya di sebuah hutan
yang lebat, Nenek Raja Jin menukik turun. Kedua
kakinya dengan tepat mendarat di depan sebatang
pohon beringin yang sangat besar. Dalam sekejap,
pohon beringin itu berubah menjadi sebuah istana
yang megah. Itulah istana Nenek Raja Jin. Di istana
tersebut Gando Hilang didudukkan di atas kursi
emas.

“Hmmm, anak ini memiliki bakat yang sangat
baik. Tenaga saktinya telah muncul secara alami,”
gumam Nenek Raja Jin memegang nadi di tangan
Gando Hilang. Nenek Raja Jin tersentak ketika tenaga
sakti yang keluar dari pusar Gando Hilang hendak
menyerangnya. Untungnya Nenek Raja Jin adalah

E ; ando Hilang dibawa terbang oleh Nenek Raja Jin
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makhluk gaib yang sangat sakti. Ditekannya sccara
perlahan tenaga sakti Gando Hilang hingga kembali
berkumpul di pusarnya. <

“Luar biasa ... luar biasa ....,” puji Nenek Raja Jin
berkali-kali sambil menggeleng-gelengkan kepalanya
yang agak botak. la benar-benar kagum dengan ke-
saktian yang dimiliki oleh anak kecil yang masih
balita tersebut.

Sejak saat itu Nenek Raja Jin mengambil Gando
Hilang sebagai murid terkasihnya. Mengenang hal ini
Nenek Raja Jin tersenyum sendiri. Bagaimana tidak
menggelikan? karena baru sekali ini ia mempunyai
seorang murid. Dan itu pun baru berusia dua tahun!
Ia tidak peduli jika para jin mengolok-oloknya.

Nenek Raja Jin mau menjadikan Gando Hilang
sebagai muridnya karena ia merasa kasihan. Masih
sekecil itu telah terpisah dari kedua orang tuanya. la
menerima perlakuan kejam dari kakak tirinya. Dan
lagi, Gando Hilang memiliki bakat yang luar biasa
hebatnya. Bakat terpendam yang dimiliki oleh Gando
Hilang tersebut akan diarahkan sehingga dapat di-
kendalikan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian,
dunia para jin dan manusia akan menjadi aman dan
tenteram.

Di samping telah memiliki tenaga kesaktian
alami, Nenek Raja Jin juga menambah dengan ber-
bagai ilmu kesaktian lainnya. Selain itu, Nenek Raja
Jin juga memberikan pelajaran ilmu agama Islam.
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Nenek Raja Jin merupakan salah satu jin Islam yang
taat menjalankan ibadah kepada Tuhan. Hal ini ber-
beda dengan cucunya, Raja Jin, yang mengingkari
keberadaan Tuhan.

Gando Hilang merupakan murid yang cerdas. la
juga tekun menerima pelajaran dari Nenek Raja Jin.
Seluruh ilmu yang diberikan oleh Nenek Raja Jin
diterima dengan cepat dan mudah oleh Gando Hilang.
Hal ini makin menambah rasa sayang Nenek Raja Jin
kepada Gando Hilang. Semua ilmu kesaktian dan ilmu
agama Islam yang dimilikinya, diberikan kepada
Gando Hilang. Tidaklah mengherankan jika dalam
usia lima belas tahun Gando Hilang telah tumbuh
menjadi remaja yvang cerdas sekaligus sakti mandra-
guna. Tubuhnya yang sedang, tetapi padat berisi me-
nyimpan tenaga sakti yang menggetarkan hati lawan.
Meskipun telah menjadi remaja sakti, Gando Hilang
tidak menjadi sombong dan tinggi hati. Ya, bersikap
rendah hati dan tidak sombong itu adalah salah satu
inti pelajaran yang diterimanya dari Nenek Raja Jin.

Hingga suatu ketika Gando Hilang bertanya ke-
pada Nenek Raja Jin. Pertanyaan inilah yang se-
sungguhnya berat dijawab oleh Nenek Raja Jin.

“Nek, siapakah sebenarnya orang tuaku?” tanva
Gando Hilang singkat.

Sejak beranjak remaja, Gando Hilang merasakan
sesuatu yang ganjil dalam hidupnya. Selama ini ia
hanya hidup berdua dengan Nenek. Lantas siapakah
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orang tuaku? Dan di manakah pula orang tuaku?
Demikian pertanyaan-pertanyaan yang senantiasa di-
pikirkan oleh Gando Hilang.

Mendengar pertanyaan itu Nenek Raja Jin meng-
hela napas panjang. Dengan suara serak ia menjawab
pertanyaan Gando Hilang.

“Orang tuamu sekarang tengah terpasung dan
mati suri, cucuku.”

“Terpasung? Siapakah yang memasungnya, Nek?

“la dipasung oleh anak angkatnya.”

“Siapakah anak angkatnya dan mengapa ia di-
pasung?” Gando Hilang mengejar dengan pertanyaan
yang bertubi-tubi.

Sekali lagi Nenek Raja Jin menghela napas pan-
jang. la tidak tega melihat wajah Gando Hilang yang
penasaran. Oleh karena itu, diceritakanlah secara
singkat tentang perbuatan Buyung Angek, saudara
angkatnya, yang memasung orang tuanya. Diceritakan
pula tentang kejahatan Buyung Angek yang hendak
membunuhnya pada waktu masih kecil. |

Mendengar penjelasan singkat tersebut, hati
Gando Hilang berdetak kencang. Kedua tangannya
terkepal rapat. Seakan-akan ia hendak menghancur-
kan si Buyung Angek.

Melihat perubahan pada diri Gando Hilang,
Nenek Raja Jin berkata dengan lembut, “Sabarlah,
cucuku. Ingatlah, orang sabar akan disayang oleh
Tuhan.”
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“Tapi, Nek ....”

“Tidak ada tapi. Engkau harus sabar menghadapi
persoalan ini,” jawab Nenek Raja Jin.

“Lalu, untuk apakah aku harus belajar ilmu ke-
saktian, Nek?”

“Engkau memang wajib membasmi kejahatan.
Termasuk membasmi kejahatan yang dilakukan oleh
saudara angkatmu. Namun, tugas mulia dan suci itu
jangan engkau kotori dengan niat yang salah,” ujar
Nenek Raja Jin memberi nasihat.

“Maksud Nenek?”

“Jangan sekali-sekali engkau membasmi kejahat-
an hanya karena membalas dendam karena itu hanya
akan mengotori perjuangan yang suci.”

“Tapi, Buyung Angek telah mencelakai Ayahanda
dan Ibunda, Nek,” cecar Gando Hilang.

“Nenek mengerti. Sirnakanlah Buyung Angek
karena kejahatannya. Jika ia sudah bertobat, jangan
sekali-sekali disakiti. Maafkanlah kesalahannya,
cucuku.”

Wajah Gando Hilang kembali jernih. Gurat merah
di wajahnya karena dibakar amarah kini telah sirna
seperti disiram air surga.

“Baiklah, Nek, aku mengerti.”

“Hihihihi .... Engkau memang cerdas, cucuku.”

Gando Hilang duduk terdiam. Namun, terlihat
jelas ada sesuatu yang hendak diutarakannya lebih
lanjut.
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“Besok pagi aku akan kembali ke Kerajaan Kuala
Tanah Dewa, Nek,” kata Gando Hilang secara tiba-
tiba.

“Ha? Mengapa harus terburu-buru, cucuku?”

“Aku harus membebaskan Ayahanda dan Ibunda
yang dipasung Buyung Angek, Nek,” jawab Gando
Hilang memberi alasan.

“Jika demikian, doa restuku selalu bersamamu,
cucuku.”

Malam itu Gando Hilang tidak dapat memicing-
kan mata. Ingatannya melayang kepada ayahanda dan
ibundanya yang belum pernah dilihat wajahnya.
Bagaimanakah nasib keduanya? Apakah keduanya
masih bernapas? Demikian pertanyaan-pertanyaan
yang senantiasa mengganggu pikirannya. Mengingat
hal ini, hatinya menjadi sedih. Kasihan mereka, lanjut
Gando Hilang. “Ah, ini semua gara-gara Buyung
Angek si anak durhaka. Aku harus menghentikan ke-
jahatannya. Ya, aku harus menghentikannya tanpa
harus dilandasi dendam,” ucap Gando Hilang lirih.

Hingga fajar menyingsing Gando Hilang belum
dapat memicingkan kedua matanya. Daripada tidak
bisa tidur, Gando Hilang menambil air wudu dan
mendirikan sembahyang. Ia dengan khusyuk meminta
petunjuk dan kekuatan kepada Tuhan Yang Maha-
perkasa tentang apa yang akan dilakukan.

Setelah berpamitan kepada Nenek Raja Jin,
Gando Hilang melangkah keluar dari halaman istana.
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Ajaib, istana yang megah itu pun hilang dari pandang-
annya. Berganti dengan hutan belantara.

Meskipun memiliki kesaktian tinggi, Gando
Hilang tidak ingin berbuat sombong. la berjalan kaki
menelusuri jalan setapak menuju Kerajaan Kuala
Tanah Dewa. Hatinya amat gembira karena baru se-
kali ini bisa berjalan-jalan menikmati keindahan yang
diciptakan oleh Tuhan.

Di tengah perjalanan, sayup-sayup ia mendengar
suara tangis seorang wanita. Pendengarannya yang
tajam dapat dengan mudah mengetahui arah suara
tangis tersebut. Dengan cepat ia menuju ke sebuah
gubuk reyot. Didapatinya seorang wanita menangis
sesenggukan. Wanita itu terkejut melihat seorang
remaja telah berdiri di depan pintu.

“Bukankah engkau Sutan Rentak Alam?” tanya
wanita itu dengan mata sembab.

“Bukan, Bu. Namaku Gando Hilang. Secara ke-
betulan aku melewati tempat ini,” jawab Gando
Hilang.

“Huuu hhuuu hhhuu .... “ wanita itu melanjut-
kan tangisnya.

“Ibu, mengapa Ibu bersedih hati? Siapakah Sutan
Rentak Alam?” tanya Gando Hilang setelah duduk.
Hatinya ikut teriris mendengar suara tangis yang me-
milukan.

“Hhuuu hhhuu ... Sutan Rentak Alam adalah ...
anak Ibu. Si Gumanta telah ... membunuhnya.”
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“Siapakah Gumanta?” tanya Gando Hilang. Pasti
si Gumanta adalah orang jahat yang telah membunuh
anak Ibu yang malang ini, gumam Gando Hilang.

Wanita bernama Mande Rubiah tersebut meng-
usap air mata yang seakan sudah kering. Dengan
geram ia menjelaskan si Gumanta kepada Gando
Hilang.

“Gumanta adalah raja di negeri ini. la adalah se-
orang raja yang kejam, Nak. Tolong, balaskan dendam
Ibu, Nak.”

Gando Hilang tertegun mendengar permintaan
wanita tersebut. Balas dendam? Dua kata yang me-
nurut Nenek Raja Jin harus dijjauhi itu terngiang
kembali.

“Aku tidak akan membalaskan dendam, Bu. Tapi
aku akan membasmi kejahatan yang ada di muka
bumi ini,” jawab Gando Hilang mantap.

“Entah apa pun namanya, Nak. Yang penting si
Gumanta yang jahat harus mati!” lanjut wanita
malang tersebut. Kali ini sorot matanya seganas mata
harimau kelaparan.

Gando Hilang tidak menjawab. Akan tetapi,
dalam hati ia berkata, “Aku harus menyelidikinya ter-
lebih dahulu.”

Setelah mendapat petunjuk arah Kerajaan Kuala
Medan Aceh, Gando Hilang berpamitan kepada wanita
tersebut. Kali ini Gando Hilang menerapkan ilmu ke-
saktiannya. Dalam waktu beberapa menit ia telah ber-
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ada di tengah kota Kuala Medan Aceh. Ketika tengah
beristirahat di sebuah kedai, Gando Hilang mendengar
kabar bahwa Raja Gumanta sering merebut wanita
secara paksa. Tidak perduli apakah wanita itu masih
gadis ataukah sudah bersuami.

“Coba bayangkan,” kata seorang bermata sipit ke-
pada temannya, “kemarin Raja Gumanta membunuh
tunangan gadis itu. Kasihan gadis itu. Ia dipaksa
menjadi istrinya. Padahal, istri Raja Gumanta sudah
mencapai ratusan!”

“Ya. Kasihan juga Sutan Rentak Alam. Tapi aku
salut, ia rela mati demi mempertahankan kebenaran,”
sambung temannya yang berambut ikal.

Gando Hilang memperhatikan percakapan ter-
sebut dengan saksama. Dengan cepat ia telah dapat
mengambil kesimpulan. Oleh karena itu, ia harus
segera bertindak.

Setelah membayar makanan dan minuman,
Gando Hilang berjalan ke istana Raja Gumanta. Se-
tibanya di depan istana, Gando Hilang berteriak-teriak
menantang Raja Gumanta. Para prajurit yang melihat
kekurangajaran tersebut segera meringkusnya.
Namun, dengan mudah Gando Hilang merubuhkan
belasan prajurit yang mengeroyoknya. Merasa diper-
mainkan oleh seorang remaja ingusan, para prajurit
tersebut semakin marah. Gando Hilang dikerubut
untuk diringkus. Tiba-tiba tubuh Gando Hilang lenyap
dari pandangan mata para pengeroyoknya-=
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“Hei, aku di sini!” kata Gando Hilang sambil ter-
senyum senang.

“Anak setan! Mampuslah, kau!” teriak para
prajurit dengan mengayunkan pedang masing-masing.

Gando Hilang sengaja tidak menghindar. Belasan
pedang yang tajam tepat mengenai tubuhnya. Namun,
belasan pedang itu masing-masing patah menjadi
lima!

Menyaksikan kesaktian remaja yang selalu ter-
tawa cengengesan, para prajurit pun gentar. Mereka
mengira remaja tersebut adalah anak setan yang
muncul di siang hari. Mereka pun lari terbirit-birit.

Berita kesaktian remaja yang berani menantang
Raja Gumanta segera terdengar oleh Raja Gumanta.
Dengan menggeram marah, si raja berperut buncit itu
berdiri dari singgasana. Hatinya yang masih marah
karena ditolak oleh tunangan Sutan Rentak Alam
menjadi semakin marah. Kini kemarahannya akan di-
tumpahkan kepada seseorang yang berani me-
nantangnya.

Gando Hilang tertawa terbahak-bahak melihat
bentuk tubuh Raja Gumanta yang seperti badut.
Bagaimana mungkin manusia jelek seperti itu meng-
inginkan seorang gadis cantik? Pikir Gando Hilang
dengan terus tertawa.

“Hentikan tawamu yang jelek, hai anak ingusan!”
teriak Raja Gumanta yang merasa tersinggung karena
ditertawakan oleh remaja tersebut.
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Gando Hilang bukannya menghentikan tawanya.
la bahkan memperkeras suara tawanya. Kali ini
Gando Hilang menerapkan mantra Auman Harimau.
Para prajurit yang tingkatan ilmunya masih rendah
segera menutup kedua lubang telinganya. Demikian
pula rakyat Kuala Medan Aceh yang berkerumun ingin
menyaksikan pertempuran di tempat itu. Mercka mec-
nutup kedua lubang telinga. Suara ketawa remaja itu
bagaikan jarum yang menusuk-nusuk gendang
telinga. Menyakitkan!

Raja Gumanta terkejut karena discrang dcngan
mantra Auman Harimau. la pun bersedekap mecngce-
rahkan ilmu kesaktiannya. Gando Hilang pun scngaja
menghentikan serangannya. la tidak tega melukai
orang-orang yang tidak bersalah.

“Agaknya i1lmumu hanya sebatas itu, anak
muda?” e¢jek Raja Gumanta yang mengira remaja ter-
sebut terpukul oleh serangan jarak jauhnya.

“Hai Raja Gumanta yang masyhur. Dapatkah
engkau menghentikan perbuatanmu yang menyeng-
sarakan orang lain? Jika tidak, aku yang akan meng-
hentikanmu!” tantang Gando Hilang dengan gagah
berani.

Mendengar tantangan tersebut Raja Gumanta
naik pitam. la tidak peduli bahwa yang berdiri di
depannya adalah seorang remaja ingusan yang pantas
menjadi cucunya. Oleh karena itu, 1a telah memper-
siapkan ilmu tertinggi yang dimilikinya.
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Para prajurit yang sudah mengetahui kchebatan
ilmu rajanya hanya dapat mecnahan napas. Mcreka
tidak tega melihat tubuh remaja ingusan itu hancur
menjadi tepung. Mereka pun menyingkir dari arcna
yang akan seperti neraka!

Tanpa berbasa-basi, Raja Gumanta melancarkan
pukulan yang dilambari tenaga sakti. Serangkum
hawa teramat panas keluar dari tangan Raja
Gumanta. Bukan hanya panas, hawa terscbut juga
mengandung racun yang jahat. Orang yang tersentuh
serangan itu akan langsung keracunan. Tubuhnya
akan membiru dan selanjutnya membusuk dengan
cepat. Sebelum akhirnya hancur lebur seperti tepung.

Gando Hilang yang mengetahui serangan ber-
bahaya menjadi waspada. Digetarkannya scluruh
tubuhnya. Hawa yang teramat dingin seolah-olah
membuyarkan serangan Raja Gumanta. Bahkan,
udara yang dingin tersebut mendesak dengan kual.
Hingga akhirnya Raja Gumanta tergetar kedinginan.

“Hyyyaaaattt ....”

Tiba-tiba Raja Gumanta berteriak nyaring.
Tubuhnya dengan cepat melesat ke angkasa. Agaknya
1a ingin mematuk kepala Gando Hilang dari atas.
Namun, Gando Hilang lebih waspada. la terapkan
mantranya yang paling ampuh, Pasung Bumi.

Tanpa dapat dikendalikan, tubuh Raja Gumanta
yang meluncur turun menjadi semakin cepat. la
melesat bagai anak panah lepas dari busurnya.
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“Blessss ....”

Tubuh Raja Gumanta yang gendut melesak jauh
ke dalam bumi. Ia tewas dengan seketika secara
tragis. Tewas sembari membawa dosa-dosa yang telah
diperbuatnya.

Para prajurit dan rakyat yang melihat pertarung-
an tersebut hampir tak percaya. Remaja tanggung
tidak terkenal dapat mengalahkan Raja Gumanta yang
sakti. Akhirnya, tepuk tangan rakyat Kerajaan Kuala
Medan Aceh membahana memenuhi angkasa. Mereka
sekarang terbebas dari kezaliman Raja Gumanta.
Sementara itu, para prajurit Kuala Medan Aceh me-
letakkan senjatanya. Mereka menyatakan takluk ke-
pada remaja ingusan yang ternyata sakti mandra-
guna.

“Hidup raja kita yang baru! Hidup raja kita yang
baru!” teriak rakyat mengelu-elukan Gando Hilang.

“Wahai rakyat Kuala Medan Aceh,” kata Gando
Hilang sembari mengangkat kedua tangannya ke atas,
“Dengarkanlah. Yang berhak menjadi ratu kalian
adalah tunangan Sutan Rentak Alam. Oleh karena itu,
mulai saat ini, dia kita angkat sebagai Ratu Kuala
Medan Aceh. Bagaimana?”

“Setuju! Setuju! ....” Kembali rakyat Kuala Medan
Aceh bergemuruh menyatakan kesetujuannya.

Sementara itu, dari dalam istana muncul tunang-
an Sutan Rentak Alam, Puti Maharajat. Ia telah men-
dengar kabar dari salah seorang dayang bahwa Raja
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Gumanta telah tewas. la ingin membuktikan kebenar-
an berita itu dan ingin mengetahui siapakah yang
telah berhasil mengalahkan Raja Gumanta yang sakti.
Ia pun keluar dari kamar diiring oleh beberapa
dayang-dayang. Melihat Puti Maharajat muncul di
pintu gerbang istana, rakyat pun bersorak gembira.
Mereka mengelu-elukan sang Ratu.

“Hidup Ratu! Hidup Ratu! ....”

Para prajurit dengan sigap segera bersujud di
depan Ratu Puti Maharajat. Dengan dipimpin oleh sc-
orang panglima perang, mereka menyatakan ke-
setiaan.

Gando Hilang akhirnya dijamu oleh Ratu Put
Maharajat, yang usianya tidak terpaut jauh darinya.
Setelah tiga hari berada di Kerajaan Kuala Medan
Aceh, Gando Hilang berpamitan kepada sang Ratu.

“Jika engkau berkenan, datanglah sewaktu-
waktu ke istana kami,” demikian pesan Ratu Puti
Maharajat kepada Gando Hilang.

Pagi itu Gando Hilang melanjutkan perjalanannya
ke Kuala Tanah Dewa. Setelah jauh dari perkampung-
an penduduk, Gando Hilang menerapkan mantra
Sapu Angin. Tubuhnya melesat seperti anak panah.

Esok harinya Gando Hilang telah tiba di per-
batasan Kerajaan Kuala Tanah Dewa. Mata dan
télinganya yang tajam menangkap sesuatu yang men-
cﬁrigakan. Ia terkejut saat melihat seseorang terkubur
sebatas leher. Didekatinya laki-laki tua yang hanya
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tampak wajahnya. Dengan berdoa kepada Tuhan Yang
Mahakuasa, Gando Hilang mengangkat tubuh laki-
laki renta keluar dari lubang. Pelan-pelan ia meng-
usap wajah laki-laki tua tersebut.

“Ah, sudah terlalu lama Pak Tua ini terkubur di
tempat ini. Tapi, segala puji bagi Tuhan. Agaknya Pak
Tua ini hanya mati suri. Nyawanya masih dapat di-
selamatkan!”

Setelah menunggu beberapa saat, Pak Tua mulai
membuka matanya. Mulutnya tampak berkomat-
kamit.

“Si...siapa...kah eng...kau? Apa...kah a...ku
su...dah ma...ti?” tanya Pak Tua tergagap. Suaranya
lirth hampir tak terdengar.

“Namaku Gando Hilang, Kek,” jawab Gando
Hilang.

“A...pa? Gan...do Hi...lang? Eng...kau anak...ku.”

Laki-laki tua itu berkata terbata-bata sambil
mencoba memeluk Gando Hilang. Namun, tangannya
terkulai karena masih lemah.

“Siapakah sebenarnya nama Kakek?”

“Aku ayah...mu, Nak. Aku Tuan...ku Raja ....”

Belum sampai Kakek renta itu meneruskan ucap-
annya, Gando Hilang sudah memeluknya dengan erat.
Tiada lagi kata-kata yang terucap. Derai air mata yang
keluar dari keduanya merupakan ungkapan rasa
syukur kepada Tuhan.
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“Ayahanda,” kata Gando Hilang setelah ayah-
andanya merasa agak sehat. “Marilah kita menuju ke
istana. Aku akan membuat perhitungan dengan si
Buyung Angek yang durhaka.”

“Jangan, anakku. Buyung Angek terlalu sakti. la
memiliki ilmu iblis yang tidak tertandingi,” jawab
ayahandanya.

“Ayahanda tidak perlu khawatir. Atas pertolongan
Tuhan, semoga aku dapat mengatasi kesaktian
Buyung Angek, Ayahanda.”

“Jika aku belum mengetahui kesaktianmu, bagai-
mana aku bisa mempercayaimu, Nak?” tanya Tuanku
Raja Tua ingin membuktikan kesaktian anaknya.

“Baiklah, Ayahanda. Lihatlah bukit itu!”

Berkata demikian Gando Hilang membaca
mantra Pasung Bumi. Bukit yang besar tersebut tiba-
tiba melesak ke dalam bumi. Suaranya yang meng-
gemuruh seperti terjadi gempa yang sangat hebat.

Tuanku Raja Tua terbelalak. Ia tidak memper-
cayai penglihatannya yang sudah tua. Tanpa sadar ia
berdecak kagum.

“Ilmu  kesaktianmu sungguh luar biasa, Nak.
Semoga Tuhan Yang Mahaadil memberkatimu, Nak.
Marilah sekarang kita ke istana.”

Ayah dan anak itu pun berjalan cepat menuju
istana Kuala Tanah Dewa. Tuanku Raja Tua terkejut
melihat perubahan di kerajaannya. Kemaksiatan me-
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rajalela. Hukum dan keadilan tidak lagi dipedulikan.
Rakyat pun hidup dalam kesengsaraan.

[a pun tidak sabar untuk menemui Buyung
Angek yang kini telah menjadi raja. Dengan suara
lantang ia memanggil Buyung Angek. Beberapa
prajurit yang masih mengenali Tuanku Raja Tua men-
jadi gemetar. Mereka mengira bahwa yang datang
adalah roh Tuanku Raja Tua. Dengan cepat ia me-
laporkan peristiwa itu kepada Buyung Angek yang
tengah bersenang-senang dengan para istrinya.

“Orang tua tidak tahu diuntung! Ternyata dia
masih hidup.” :

Buyung Angek dengan cepat menyambar keris
pusaka kerajaan. Dengan keris itu siapa pun tidak
dapat mengganggu-gugat kedudukannya sebagai raja
yang sah. Dengan berkelebat ia telah tiba di hadapan
Tuanku Raja Tua yang menunggu di halaman istana.

“Hahaha ... ternyata engkau masih hidup?
Nyawamu benar-benar rangkap, orang tua!” ejek
Buyung Angek sambil memperlihatkan keris pusaka
kerajaan. “Sekarang berlututlah kepada rajamu.
Lihatlah keris pusaka kerajaan yang berada di tangan-
ku ini!”

Tiba-tiba tubuh Tuanku Raja Tua terjatuh dan
berlutut di lantai. Ia benar-benar tunduk terhadap
keris pusaka kerajaan. Melihat hal ini, Gando Hilang
menjadi sangat berang. la pun melangkah maju di
depan ayahandanya.
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“Hentikan bualanmu yang tidak lucu, Buyung
Angek, si anak durhaka!”

Sejenak Buyung Angek menatap Gando Hilang. la
merasa belum pernah bertemu dengan remaja ingus-
an tersebut. Dan sekarang anak tersebut menghina-
nya sebagai anak durhaka. “Kurang ajar!” Demikian
umpat Buyung Angek dalam hati.

“Hai anak kecil. Jangan ikut campur urusan
orang tua. Pergilah menetek pada ibumu. Jika tidak,
akan kujitak batok kepalamu hingga benjol sebesar
ini,” kata Buyung Angek mengepalkan tangan kirinya.

“Jangan lakukan pada adikmu si Gando Hilang,”
pinta Tuanku Raja Tua.

“Ha? Jadi, anak ingusan ini Gando Hilang?
Mampuslah kau anak setan!”

Buyung Angek yang kini kesaktiannya telah me-
ningkat pesat menyerang dengan cepat. Berkat ilmu
yang dipelajari dari Raja Jin ia yakin akan dapat
membunuh Gando Hilang. Sambaran angin yang kuat
menerpa wajah Gando Hilang. Beberapa prajurit yang
berdiri tidak jauh dari tempat tersebut terpelanting
beberapa langkah. Sementara itu, Tuanku Raja Tua
tidak kuasa menghentikan pertempuran tersebut. Per-
tempuran antara kedua orang tersebut benar-benar
membuat mata tak berkedip. Keduanya melesat kian
kemari seperti bayangan-bayangan makhluk halus.
Dan nyatanya keduanya adalah murid makhluk halus
yang memiliki sumber ilmu yang sama. Oleh karena
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itu, pertempuran antara keduanya berjalan sangat
seru.

Gando Hilang yang telah hilang kesabarannya
segera merapal mantra Pasung Bumi. Demikian pula
dengan Buyung Angek. Ia telah pula merapal mantra
Pasung Bumi. Ketika kaki keduanya menjejak tanah,
tubuh kedua orang itu amblas ke dalam tanah.
Namun, beberapa saat kemudian tubuh Gando Hilang
melayang keluar dari dalam tanah dan berdiri dengan
tegak. Sementara itu, tubuh Buyung Angek semakin
melesak ke dalam tanah. Agaknya ilmu yang dimiliki
oleh Gando Hilang lebih tua daripada ilmu yang di-
miliki oleh Buyung Angek.

Untuk memastikan kematian Buyung Angek,
Gando Hilang merapal kembali mantranya. Dijcjak-
kannya kaki kanannya ke atas lantai. Akibatnya
sungguh luar biasa. Tubuh Buyung Angek semakin
melesak ke dalam tanah. la pun mati terkubur di
tanah tempat ia dibesarkan oleh Tuanku Raja Tua
yang telah menganggapnya anak kandung.

Rakyat dan para prajurit yang masih setia kepada
Tuanku Raja Tua bersorak gembira. Adapun para
pembesar kaki tangan Buyung Angek menjadi ke-
takutan. Mereka dengan cepat melarikan diri keluar
dari istana Kuala Tanah Dewa.

Diiring oleh para prajurit yang kini berbalik
setia, Tuanku Raja Tua dan Gando Hilang memasuki
kamar tempat Permaisuri Puti Lindung Bulan dan
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Tubuh Gando Hilang melayang keluar dari dalam tanah
dan berdiri dengan tegak. Sementara itu tubuh Buyung
Angek semakin melesak ke dalam tanah.
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Kambang Manih terpasung di dalam bumi. Berkat
pertolongan dari Tuhan Yang Mahakuasa, kedua
wanita yang mati suri itu pun dapat dibangunkan olch
Gando Hilang.

Seketika itu juga suasana haru menyelimuti seisi
istana Kuala Tanah Dewa. Mereka saling berpelukan
dan bertangis-tangisan. Mereka bersyukur kepada
Tuhan yang telah membebaskannya melalui tangan
Gando Hilang, sang putra mahkota.

Di luar tembok istana, rakyat juga tengah me-
rayakan pesta kemenangannya. Harapan untuk kem-
bali hidup makmur dan damai telah terbayang di
depan mata. Apalagi putra mahkota yang sakti
mandraguna telah kembali ke Kerajaan Kuala Tanah
Dewa.

Seminggu kemudian, istana Kuala Tanah Dewa
mengadakan pesta besar-besaran. Pada hari itu di-
lakukan penobatan Gando Hilang sebagai Raja Kuala
Tanah Dewa. Para raja dari negeri tetangga diundang-
nya. Demikian pula Ratu Puti Maharajat dari negeri
Kuala Medan Aceh telah hadir pada acara tersebut.
Lebai Panjang Janggut dan kerabatnya juga diundang
untuk menyaksikan penobatan Gando Hilang sebagai
raja.

Lima tahun sejak penobatan Raja Gando Hilang,
di Kerajaan Kuala Tanah Dewa kembali dilangsungkan
sebuah pesta besar. Sebuah pesta pernikahan antara
Raja Gando Hilang dan Ratu Puti Maharajat dari
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negeri Kuala Medan Aceh. Pesta pernikahan yang di-
langsungkan selama tujuh hari tujuh malam tersebut
sangat meriah. Seluruh rakyat Tanah Kuala Dewa me-
nyambut pesta pernikahan rajanya dengan gembira.
Mereka bersedia berkorban apa saja demi memeriah-
kan pesta tersebut.

Kedua pasangan Raja dan Ratu tersebut ber-
sanding di atas kereta emas. Dengan serasi mereka di-
arak berkeliling istana yang luas. Pengantin pria
gagah perkasa, sedangkan pengantin wanita cantik
jelita. Dengan senyum ramah mereka melambaikan
tangan kepada rakyat. Rakyat pun rrienyambut hangat
lambaian mereka. Hal ini merupakan sebuah pertanda
menyatunya antara penguasa dan rakyat.

Sementara itu Tuanku Raja Tua dan Puti
Lindung Bulan menyaksikan pernikahan putranya
dengan terharu. Mereka berdua teringat peristiwa me-
ngerikan beberapa tahun silam. Bagaimana jika se-
andainya Tuhan tidak mengirim Gando Hilang ke
Kuala Tanah Dewa? Mereka berdua akan benar-benar
tewas dan kerajaan ini pim pasti akan semakin ter-
puruk. Oleh karena itu, kedua orang tua tersebut me-
manjatkan rasa syukur yang tiada bertepi kepada
Tuhan. Mereka bersyukur karena terbebas dari ke-
jahatan Buyung Angek, si anak durhaka yang telah
menuai petakal




Tuanku Raja Tua itu raja dari Kerajaan Kuala Tanah Dewa. Sang
Raja mempunyai istri yang jauh leblh muda, yaitu Putri Lindung
Bulan. Mesklpun sudah lama menikah, Raja Tua belum dikaruniai
anak. Akhirnya, Raja Tua bersama istrinya memutuskan untuk
mengangkat anak sahabatnya, Buyung Angek, menjadi putra
mahkota. Sayang sekali anak yang diharapkan menjadi
penerusnya itu, sangat sombong dan manja. Apalagi dia begitu
yakin bahwa dia kelak akan menjadi raja di Kuala Tanah.

Putri Lindung Bulan sangat sedih melihat tingkah laku anak
angkatnya itu. Permaisuri pun selalu berdoa agar dia diberi
kesempatan untuk memiliki anak kandung. Rupanya doa Putri itu
dikabulkan Tuhan Yang Mahakuasa. Putri Lindung Bulan
mengandung dan melahirkan anak yang isttmewa diberi nama
Gando Hilang. Kelahiran Gando membuat Buyung Angek
cemburu. Buyung Angek membuang Gando. Setelah itu, dia pergi
meninggalkan istana dan berguru kepada Raja Jin. Sekembalinya
dari berguru, Buyung Angek semakin sombong dan merebut
kekuasaan dari ayah angkatnya. Sementara itu, Gando yang
dibuang kakak angkatnya mendapat guru Nenek Raja Jin. Dia
mendapatkan ilmu yang sama dengan Buyung Angek. Setelah
dewasa, Gando kembali ke istana dan berhasil merebut
kekuasaan dari Buyung Angek yang durhaka. Dia men’

ayah bundanya dari sihiran Buyung Angek, Gando akt

berkumpul dengan ayah bundanya dan menjadi rz

Tanah. 3 9 8



